BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.
Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajarannya.l

Sedangkan kegiatan belajar mengajar di sekolah adalah masalah yang rumit,
apalagi didalam belajar ada tujuan yang harus dicapai, karena dalam belajar tidak
hanya mendengar informasi dan penjelasan dari guru melainkan belajar itu banyak
yang harus ditempuh dan dilakukan siswa.

Untuk mencapai tujuan di atas, salah satu tugas utama guru adalah
menciptakan suasana dalam kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan bersungguh-sungguh. Karena itu
guru harus mempunyai kemampuan untuk melaksanakan interaksi belajar mengajar

dengan baik. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah kemampuan di dalam

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1996). 1.



mengelola kelas. Keberhasilan pengajaran dalam arti tujuan intruksional sangat
tergantung kepada kemampuan guru dalam mengadakan pengelolaan kelas. Kelas
yang batk akan dapat menciptakan situasi yang memungkinkan dapat belajarnya para
siswa sehingga merupakan titik awal keberhasilan pengajaran.

Telah diungkap oleh Ahmad Rohani dan H. Abu Ahmadi bahwa,
“Pengelolaan kelas yang efektif merupakan persyaratan mutlak bagi terjadinya proses
belajar mengajar yang efektif”

Siswa akan dapat belajar dalam suasana yang wajar tanpa tekanan dan
keterpaksaan. Dalam kondisi belajar yang ideal mereka memerlukan bimbingan dan
bantuan untuk memahami bahan pengajaran dalam berbagai kegiatan belajar
mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa memerlukan sesuatu yang mungkin
ia dapat berkomunikasi dengan guru serta teman sekitarnya. Kebutuhan akan
bimbingan maupun bantuan bagi setiap siswa itu berbeda.

Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan kreatifitas dan gairah
belajar siswa dan lebih memungkinkan guru untuk memberikan bimbingan serta
bantuan pada siswa di dalam proses belajar mengajar maka diperlukan
pengorganisasian kelas yang memadai. Antara kelas yang memadai harus ada
keselarasan dengan usaha pengelolaan kelas yang dilakukan guru agar keduanya bisa

saling mendukung untuk menciptakan suasana kelas yang optimal.

? Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 1991),
117. .



Pengorganisasian kelas adalah suatu rentetan kegiatan guru untuk
menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang efektif yang ineliputi :
tujuan pengajaran, pengaturan penggunaan waktu yang tersedia, pengaturan ruangan
dan perabot pelajaran di kelas serta pengelompokan siswa dalam belajar.’

Kondisi belajar mengajar yang optimal hanya dapat berhasil dengan baik
apabila guru mempunyai kemampuan untuk mengadakan pengelolaan kelas dengan
baik. Kemampuan memberikan pelajaran saja tanpa dibarengi dengan kemampuan
dalam mengelola kelas maka tidak akan dapat memberikan suatu keberhasilan belajar
yang sesuai dengan yang diharapkan.

Banyak para guru yang tidak mampu mengadakan proses belajar mengajar di
depan kelas secara optimal, bukan kurang siap dalam materi yang akan disampaikan
kepada siswa di kelas, tetapi masalah yang timbul adalah penanganan di dalam kelas,
aneka ragam permasalahan yang dilakukan siswa di kelas, baik permasalahan

individu maupun kelompok. Sebagaimana yang diun gkapkan oleh Made Pidarta :

Bertahun-tahun para guru mengatakan bahwa problem mereka yang
paling urgen bukan pada pengajaran, tetapi pada masalah pengelolaan kelas.
Mereka menunjukkan ketidakpuasannya pada teori dan praktek lama, banyak
guru yi,ng meninggalkan jabatannya sebab gagal mengelola kelas secara
sukses.

Dari gambaran di atas betapa pentingnya pengelolaan kelas dalam

keberhasilan pengajaran dan merupakan keterampilan dasar dan kopetensi guru di

: Conny Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses (Jakarta : PT. Gramedia, 1990),
63-64.

* Made Pidarta, Pengelolaan Kelas (Surabaya : Usaha Nasional, t1), 13,



dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Apalagi kalau dilihat siswa Sekolah
Dasar yang usianya sangat muda dan masih membutuhkan seni pengelolaan kelas
dalam rangka menciptakan kondisi belajar mengajar yang optimal, karena kondisi
yang optimal dalam proses belajar mengajar merupakan titik awal keberhasilan
proses belajar mengajar yang pada akhirnya mampu memotivasi siswa terutama
dalam belajar Pendidikan Agama Islam sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Berdasarkan pernyataan di atas penulis tertarik untuk membahas skripsi
dengan judul “PENGARUH PENGELOLAAN KELAS TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SDN TAMBAKRIGADUNG II

TIKUNG LAMONGAN”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengelolaan kelas di SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan ?
2. Bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Tambakri gadung II
Tikung Lamongan ?
3. Adakah pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama

Islam di SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan ?



C. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini sering menimbulkan pembahasan dan penafsiran yang
berbeda, oleh karena itu perlu adanya penjelasan istilah-istilah yang dipergunakan di
dalam skripsi ini adalah “PENGARUH PENGELOLAAN KELAS TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SDN
TAMBAKRIGADUNG II TIKUNG LAMONGAN”.

Istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari (orang, benda) yang ikut
membantu watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.s
2. Pengelolaan Kelas

6

Pengelolaan adalah penyelenggaraan.” Dan kelas adalah ruangan yang

dibatasi oleh empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti

proses belajar mengajar.’

Jadi yang dimaksud dengan pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang
dilakukan oleh penanggungjawab kegiatan belajar mengajar atau yang

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 1990), 664.

¢ WIS. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pusataka, 1985),
469.

" Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas (Jakarta - Gunung Agung,
1989), 116.



membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat
terlaksana kegiatan belajar mengajar seperti yang diharapkan.®

3. Motivasi Belajar

Yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau
tenaga-tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada kegiatan belajar murid.’
4. Pendidikan Agama Islam.

Yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani
dan rohani berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran — ukuran Islam.'

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam dalam skripsi ini
adalah suatu mata pelajaran atau bidang studi di bidang PAI yang telah di program
dalam kurikulum Sekolah Dasar.

5. SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan

Yaitu nama sebuah lembaga pendidikan Sekolah Dasar Negeri yang menjadi
lokasi penelitian penulis.

Dari penegasan istilah yang terdapat dalam judul penelitian di atas maka
penulis dapat mengambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan judul di atas

adalah daya atau kekuatan yang timbul dari segala usaha yang diarahkan untuk

® Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Fvaluatif, (Jakarta -
CV. Rajawali,1986), 7.

? Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1973),
162.

** Ahamd D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung - Al Ma’arif, 1989), 23.



mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif serta menyenangkan dan dapat
berpengaruh terhadap motivasi belajar dalam materi pendidikan Agama Islam yang
diarahkan pada pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran

agama Islam di SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL
Peneliti memilih judul “Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi

Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Tambakrigadung IT Tikung Lamongan®. Ini

atas perttimbangan :

1. Pengelolaan kelas merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilan
pendidikan karena pengelolaan kelas adalah syarat mutlak bagi terjadi proses
belajar mengajar yang efektif dan efesien.

2. Di samping pengelolaan kelas, motivasi belajar merupakan hal penting yang harus
diperhatikan karena dapat dijadikan petunjuk dan pendorong bagi terpacunya
peningkatan prestrasi anak didik.

3. Siswa sekolah dasar tergolong usianya sangat muda, maka perlu kebijaksanaan di
bidang pengelolaan kelas mengingat karateristik usianya itu perlu penanganan
positif agar bisa mencapai keberhasilan dalam belajarnya.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN



Sesungguhnya segala sesuatu yang dilaksanakan seseorang pasti mempunyai
maksud dan tujuan tertentu, sebab dengan tujuan yang jelas penelitian ini akan mudah
dipahami dan dimengerti.

A. Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengelolaan kelas yang ada di SDN Tambakrigadung II
Tikung Lamongan.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam di SDN Tambakrigadung.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Tambakrigadung II Tikung
Lamongan.

B. Kegunaan Penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, untuk memenuhi beban SKS dan sebagai bahan penyusun skripsi
dan ujian munagasah yang merupakan tugas akhir penulis untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata (S-1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam .

2. Bagi obyek penelitian, diharapkan dapat menjadi bahan sumbangan pemikiran
bagi obyek penelitian sebagai bahan masukan dalam menentukan langkah
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SDN Tambakrigadung I Tikung
Lamongan.

3. Bagi Pengembangan llmu, diharapkan dapat berguna sebagai bahan pustaka

bagi IAIN Sunan Ampel Surabaya khususnya Fakultas Tarbiyah Surabaya.



F. HIPOTESA
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
sebenarnya harus diuji secara empiris. "’
Adapun hipotesa penelitian ini yang penulis gunakan adalah hipotesa kerja
(Ha) dan hipotesa nihil (Ho) yang berbunyi
1. Hipotesa Kerja (Ha)
Ada pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam di SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan.
2. Hipotesa Nihil (Ho)
Tidak ada pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar Pendidikan

Agama Islam di SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan.

G. METODE PENELITIAN

Dalam suatu  penelitian, metode merupakan suatu cara utama yang
digunakan untuk mencapai tujuan. Bila penelitian itu bersifat ilmaiah maka perlu
menggunakan metode ilmiah agar data yang diperoleh dapat dipecahkan secara
ilmiah. Tepat atau tidakknya suatu penelitian tergantung dari penggunaan metode.
Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam pembahasan ini adalah -

1. Metode Deduktif

"'Sumadi Suryabrata, Meiodologi Penelitian, (Jakarta : CV. Rajawali, 1996), 75.
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Adalah metode pembahasan yang berangkat dari dasar pengetahuan umum
dan meneliti persoalan khusus dari dasar-dasar pengetahuan umum itu. >

Dari pengertian tersebut di atas dapat dipahami bahwa metode penelitian
secara deduktif adalah metode penelitian yang berdasarkan dalil-dalil atau hukum-
hukum, metode ini sering disebut studi kepustakaan.
2. Metode Indukktif

Adalah metode penelitian yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus.
Peristiwa-peristiwa konkrit, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum atau
bertolak dari pengamatan kemudian menyusun informasi yang telah diperoleh. "

Metode penelitian secara induktif disebut dengan studi lapangan. Dalam hal

ini ruang lingkupnya adalah SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 men_lpakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan dan kegunaan
pembahasan, hipotesa, metode pembahasan dan sistematika pembahasan

BAB II merupakan landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab, Pertama,

tinjauan tenang pengelolaan kelas yang meliputi pengertian pengelolaan kelas,

ZSutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 36.

P Ibid , 42.
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prinsip-prinsip pengelolaan kelas, problem dan pendekatan pengelolaan kelas dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas. Kedua, tinjauan tentang
motivasi belajar yang meliputi pengertian motivasi belajar, kebutuhan dan teori
tentang motivasi, jenis dan macam motivasi, fungsi motivasi dalam belajar, bentuk-
bentuk motivasi di sekolah. Ketiga, tentang pengaruh pengelolaan kelas terhadap
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam

BAB IIT merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan tehnik analisa data.

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari dua sub bab,
Pertama, tentang gambaran umum obyek penelitian, letak geografis SDN
Tambakrigadung II Tikung Lamongan, struktur organisasi SDN Tambakrigadung 11
Tikung Lamongan, keadaan guru SDN Tambakrigadung IT Tikung Lamongan,
keadaan siswa SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan, keadaan sarana prasarana
SDN  Tambakrigadung II Tikung Lamongan, program kegiatan SDN
Tambakrigadung I Tikung Lamongan. Kedua, berupa penyajian data dan analisa
data.

BAB V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



